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Abstract
The performance of student organizations is a crucial variable in maintaining their existence and achieving their
organizational goals. One of the important factors that influence this is the degree of sense of community of the
members of the organization. Sexism as a gender prejudice is considered to have the potential to influence aspects
of the sense of community and organizational performance. This study aims to examine sexism as a moderator
on the relationship between sense of community and organizational performance. This study uses a quantitative
method and determines the subject using a random sampling technique to the members of student organizations
with a total of 223 subjects. The measuring instrument used is Sense of Community version 2, The Ambivalent
of Sexism Inventory, and an Organizational Performance Scale. Data analysis used the method of moderated
regression analysis. The results showed that there was a significant relationship between sense of community
and organizational performance, and sexism as a moderator variable had an insignificant value on the relationship
between sense of community and organizational performance.
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Pendahuluan

Kinerja organisasi memiliki peran krusial guna terus
mengembangkan dan mempertahankan agar organisasi
tersebut tetap berjalan. Menurut Mulyadi (2007) kinerja
organisasi adalah keberhasilan personel, tim, atau organ-
isasi dalam menjalankan sasaran strategis yang ditetapkan
dengan perilaku-perilaku yang diharapkan dari organisasi.
Bernardin & Russel (2010) berpendapat bahwa kinerja
merupakan kombinasi antara kemampuan dan sifat (abil-
ity and traits), usaha (effort), serta dukungan (support)
yang diukur melalui hasil kerja yang telah dicapai sese-
orang. Gibson et al. (2000) mengartikan kinerja adalah
hasil kerja yang terkait dengan tujuan organisasi seperti
kualitas, efisiensi, dan kriteria keefektifan lain yang dica-
pai selama periode tertentu. Hal ini menjadikan kinerja
dari anggota memberikan kontribusi terhadap pencapaian
dari tujuan organisasi. Kinerja menggambarkan perasaan
senang individu maupun kelompok yang mendalam ter-
hadap kepuasan terhadap pekerjaan, kerja sama, serta
lingkungan yang ikut serta mendorong anggota untuk bek-
erja lebih baik dan produktif.

Namun dalam organisasi, mahasiswa masih sering
kali terjadi stagnasi dalam mencapai tujuannya. Ter-
dapat fenomena mahasiswa mendadak tidak aktif atau
hanya sebatas menjalankan kewajiban tanpa adanya ghi-
roh dalam pengembangan organisasi. Masalah-masalah
tersebut dapat terjadi karena kurangnya motivasi maupun

semangat yang ada pada anggota organisasi. Hal ini terjadi
karena anggota dari organisasi kurang merasa nyaman,
tidak peduli, tidak adanya kepercayaan, atau tidak adanya
ikatan emosional antar anggota yang berarti anggota-
anggota tersebut kurang memiliki sense of community
(Dalton et al., 2007). Penelitian yang dilakukan Asensio-
Martı́nez et al. (2017) menunjukkan bahwa rendahnya
sense of community anggota terhadap kelompok men-
dorong munculnya kejenuhan terhadap kelompok yang
mengakibatkan anggota tidak memberikan kontribusi opti-
mal yang berpengaruh terhadap keberlangsungan kelom-
pok itu sendiri.

Sense of community merupakan perasaan anggota yang
memiliki arti bagi anggota lain dan kelompoknya, serta
adanya keyakinan bersama terhadap kebutuhan dalam
diri akan terpenuhi melalui komitmen yang terjalin antar
anggota (McMillan & Chavis, 1986). Penelitian mengenai
sense of community terhadap kinerja sendiri sudah banyak
dilakukan oleh para peneliti sebelumnya. Nowell & Boyd
(2014) berpendapat bahwa sense of community merupakan
konstruksi yang unik dikarenakan memiliki kemampuan
untuk memprediksi kesejahteraan dari anggota sebuah
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komunitas serta intensitas keterlibatan terhadap hasil
kinerja. Individu dengan sense of community yang
tinggi dapat berpengaruh pada meningkatnya prestasi,
interaktivitas, serta retensi dari individu Haar (2018). Hal
tersebut membuat sense of community merupakan variabel
yang penting bagi anggota dari sebuah organisasi demi
terwujudnya cita-cita organisasi yang didukung dengan
kinerja optimal dari anggota-anggotanya. Lampinen et
al. (2017) menjelaskan bahwa faktor penguat bagi sense
of community adalah perasaan saling memiliki, interaksi
terbuka terkait masalah yang ada, rasa saling percaya,
serta kebermaknaan pekerjaan. Beberapa hal tersebut
bergerak linear dengan kualitas layanan yang diberikan
oleh organisasi. Maryam (2017) mencoba untuk melihat
gambaran sense of community pada karyawan bagian
administrasi yang ternyata didapati hasil bahwa dari
keempat dimensi mengenai sense of community, dimensi
mengenai shared emotional connection merupakan urutan
tertinggi dari dimensi-dimensi yang ada.

Berdasarkan penelitian-penelitian yang sudah
dijabarkan di atas dapat diambil suatu garis besar
bahwa perasaan saling memiliki dan rasa keterikatan
antar anggota untuk saling berbagi dalam hubungan sosial
berperan penting pada terbentuknya sense of community
yang berhubungan dengan meningkatnya kinerja dalam
komunitas maupun organisasi. Bisa disebutkan bahwa
prasangka buruk maupun diskriminasi yang terjadi
dalam organisasi dapat mempengaruhi kinerja organisasi
dikarenakan sense of community yang kurang baik. Hal
ini dapat berkaitan dengan interaksi antar-gender yang
mengindikasikan adanya bentuk kesenjangan gender baik
itu dalam konteks komunikasi verbal maupun nonverbal,
serta distribusi informasi maupun kebijakan. Kondisi
tersebut disebut dengan seksisme. Pada masyarakat
Indonesia perilaku seksisme masih sering terjadi baik
di lingkungan keluarga, pergaulan, olahraga, maupun
organisasi, yang bahkan dilakukan oleh beberapa oknum
di dalam pemerintahannya (Primastika, 2019; Setiawan,
2020).

Doob (2013) berpendapat seksisme merupakan suatu
bentuk prasangka atau diskriminasi terhadap kelompok
lain yang memiliki perbedaan gender atau jenis kelamin.
Hal ini pula dapat merujuk pada keseluruhan sistem
diferensial terhadap seks individu, sifat-sifat misoginis
(kebencian terhadap wanita), maupun misandri (kebencian
terhadap laki-laki). Macionis (2009) menjelaskan bahwa
seksisme merupakan keyakinan bahwa salah satu gender
lebih baik dari gender yang lain. Secara umum sexism
mendukung sistem patriarki yang menganggap bahwa
laki-laki memiliki kemampuan atau derajat yang lebih
tinggi dibandingkan dengan perempuan, karena itu mereka
(laki-laki) harus memiliki kuasa terhadapnya. Tindakan
seksisme bisa saja terjadi karena adanya pengaruh
stereotip terhadap peran gender serta keyakinan bahwa
jenis kelamin tertentu memiliki posisi yang lebih tinggi
dibandingkan yang lainnya (Johnson & Shiffrar, 2013).

Organisasi mahasiswa yang memiliki anggota beragam
macam budaya serta gender yang berbeda tentu memiliki
beberapa kendala dalam pelaksanaannya. Sense of com-
munity maupun kinerja organisasi membutuhkan perasaan
saling percaya baik kepercayaan yang memiliki arti antar
anggota maupun kepercayaan anggota dalam mewujudkan
cita-cita organisasi. Weber & Higginbotham (1997) mene-
mukan mayoritas anggota dengan ras maupun budaya yang
berbeda-beda mendapatkan perlakuan seksis dalam organ-
isasinya. Kepercayaan yang terjadi didasarkan seksisme
berpotensi pada pelecehan bahkan perkosaan, moderasi
seksisme terhadap kepercayaan yang kuat menjadikan kor-
ban menjadi subjek yang disalahkan, sedangkan jika gen-
der sama-sama memiliki seksisme yang tinggi mereka cen-
derung menyepelekan pelecehan yang terjadi di lingkun-
gannya (Yamawaki et al., 2007).

Dalam dinamika kinerja organisasi, prasangka salah satu
gender lebih baik dibandingkan gender yang lain, dalam
penelitiannya ditemukan seksisme sebagai moderator
dalam penilaian yang berlebihan terhadap pemimpin
perempuan (Wood, 2000). Selain itu, perempuan yang
bekerja di sebuah organisasi yang diketuai oleh laki-
laki melaporkan mengalami lebih banyak diskriminasi
gender, dibandingkan dengan rekan-rekan mereka yang
diketuai oleh perempuan (Konrad et al., 2010). Pemimpin
yang didominasi oleh laki-laki cenderung membentuk
sebuah sistem yang menghargai dan mempromosikan
individu yang memiliki kesamaan dengan mereka, hal
tersebut cenderung menyebabkan diskriminasi terhadap
perempuan (Davison & Burke, 2000; Roth, 2012). Dengan
demikian, ketidaksetaraan gender dalam kepemimpinan
mempengaruhi pengalaman perempuan diorganisasi dan
mereka berkemungkinan menghadapi diskriminasi.

Berdasarkan data-data yang sudah dipaparkan, seksisme
berpotensi menjadi moderator yang dapat mempengaruhi
hubungan antara sense of community dengan kinerja
organisasi (Dardenne et al., 2007). Hal itu dikarenakan
seksisme sendiri merupakan suatu bentuk prasangka
maupun diskriminasi antar gender yang tidak hanya pada
perseorangan namun hal ini dapat terjadi pada lingkungan
sosial atau kelompok gender itu sendiri.

Sakina & Asiah (2017) pada penelitiannya meny-
impulkan bahwa substansi bias gender tidak mungkin
berubah menjadi adil gender, bila tidak adanya kesadaran
dari pemerintah dan masyarakat yang masih merawat
konstruksi sosial yang tidak adil gender. I Gusti Ayu
Bintang Darmawati Puspayoga sebagai Menteri Pember-
dayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (PPPA) di Kan-
tor Kementerian Agama saat menghadiri hari ulang tahun
Parisadha Buddha Niciren Syosyu Indonesia (NSI) ke 55
di Jakarta menekankan akan pentingnya kesetaraan gender
dalam berbagai sektor (Wildansyah, 2019). PPPA sendiri
memiliki target yang ingin dicapai dalam meningkatkan
derajat perempuan di Indonesia melalui pemberdayaan
perempuan dalam bidang pendidikan, ekonomi, serta kek-
erasan terhadap anak dan perempuan.
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Pada tahun 2008 jumlah kekerasan terhadap perempuan
di Indonesia sebanyak 54.425 sedangkan pada tahun 2019
sebanyak 431.471 kasus (Konrad et al., 2010). Dalam
rentang waktu 12 tahun, kekerasan terhadap perempuan
mengalami kenaikan sebanyak 792% atau hampir 8 kali
lipat. Komnas perempuan sendiri menyatakan bahwa data
tersebut masih merupakan fenomena gunung es. Hasil
Survei Pengalaman Hidup Perempuan Nasional (SPHPN)
tahun 2016 menyatakan bahwa 1 dari 3 perempuan berusia
15-64 tahun pernah mengalami kekerasan fisik dan/atau
seksual dalam hidupnya (Badan Pusat Statistik, 2017).

Zuhra (2019) berpendapat bahwa tidak ada lembaga
yang memiliki data akurat terkait jumlah kekerasan seksual
yang terjadi di kampus yang tersebar di Indonesia,
informasi-informasi yang tersebar muncul saat kasus
menjadi sorotan media, blog pribadi, menyebar secara
sporadis, dan dengan kerahasiaan yang rapat. Konrad et al.
(2010) mencatat kekerasan yang terjadi dalam komunitas
sebanyak 1200 korban dan 303 pelaku adalah seorang
pelajar. Weiss (2010) dalam penelitiannya mendapatkan
bahwa dari seluruh korban kekerasan seksual yang
melaporkan ke penegak hukum hanya sekitar 30%
perempuan dan 15% laki-laki.

Dari data-data yang sudah dipaparkan, peneliti ingin
mendalami kasus terkait seksisme pada anggota dalam
organisasi mahasiswa. Apakah terdapat ambivalen ter-
hadap sense of community dan kinerja organisasinya.
Dalam penelitian ini seksisme akan berperan sebagai vari-
abel moderator diantara sense of community dan kinerja
organisasi. Seperti yang sudah dijelaskan bahwa sek-
sisme sebagai prasangka memiliki peluang untuk mem-
pengaruhi aspek-aspek dalam sense of community maupun
kinerja organisasi. seksisme lebih banyak dialami oleh
perempuan dibandingkan laki-laki, yang meliputi kek-
erasan verbal maupun fisik pada kelompok pelajar (Buc-
chianeri et al., 2013). Sehingga penelitian ini bersifat
urgent dalam menganalisa serta menjadi referensi dalam
membuat kebijakan-kebijakan organisasi terhadap perilaku
seksisme dari anggota organisasi mahasiswa. Mengingat
belum ada penelitian sebelumnya yang melakukan usaha
serupa, peneliti berharap penelitian ini memiliki manfaat
sebagai informasi maupun referensi dalam kajian ilmu
psikologi sosial.

Peneliti sendiri menyadari adanya beberapa kendala
dalam memulai penelitian ini: Pertama seksisme sendiri
bukan hanya kegiatan yang kontroversial, namun juga
menjadi problematis karena banyak orang yang enggan
untuk menceritakan pengalaman atau kegiatan tertentu
sebagai bentuk seksis. Kedua, dikarenakan seksisme hanya
berupa prasangka yang belum tentu semua anggota dalam
organisasi mahasiswa berperilaku demikian.

Kinerja Organisasi
Wibowo (2012) menjelaskan bahwa kinerja berasal dari
pengertian performance. Kinerja atau performance sendiri
merupakan visualisasi dari tingkat pencapaian pelaksanaan

suatu program kegiatan dalam merealisasikan tujuan,
cita-cita, ataupun visi dan misi dari orgnisasi melalui
perencanaan strategis (Moeheriono, 2012). Kinerja dibagi
menjadi 3 level yaitu: kinerja individu, kinerja proses, dan
kinerja organisasi (Sudarmanto, 2009).

Kinerja organisasi merupakan keberhasilan personel,
team, atau organisasi dalam menjalankan sasaran strategis
yang ditetapkan dengan perilaku-perilaku yang diharap-
kan dari organisasi Mulyadi (2007). Kinerja organisasi
merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian pelak-
sanaan tugas pada suatu organisasi, sebagai bentuk upaya
mewujudkan tujuan, sasaran, misi dan visi dari organisasi
tersebut (Tangkilasan, 2005) . Sedangkan Keban (2008)
menjelaskan bahwa kinerja organisasi menunjukan seber-
apa jauh suatu organisasi merealisasikan tujuannya.

Kinerja adalah bagaimana individu dapat melakukan
fungsi dan berperilaku sesuai dengan tugas yang telah
diberikan kepadanya (Miner, 1990). individu dalam
organisasi memiliki peran dan cara mereka berperilaku
dalam melaksanakan tugas organisasi baik organisasi
pemerintahan, privat, maupun sosial untuk mencapai
tujuan melalui sarana dalam bentuk yang digerakan oleh
sekelompok orang yang berperan aktif (Fahrurazi et al.,
2014).

Dapat disimpulkan bahwa kinerja organisasi merupakan
gambaran keberhasilan personil, team, atau organisasi
melalui perilaku-perilaku dalam merealisasikan atau
mewujudkan tujuan, sasaran, misi dan visi dari organisasi.
Melalui kinerja organisasi diharapkan seluruh elemen
dalam organisasi dapat saling membantu satu dengan yang
lain berdasarkan asas yang ada pada organisasi.

Dalam pelaksanaan kegiatan guna mencapai suatu
keberhasilan, terdapat faktor-faktor dalam organisasi yang
dapat mempengaruhi keberhasilan tersebut. Faktor-faktor
yang dimaksud dapat mempengaruhi kinerja organisasi
menurut pandangan para ahli, yaitu: Pertama, stuktur
organisasi sebagai hubungan internal yang berkaitan
dengan fungsi menjalankan aktivitas organisasi. Kedua,
kebijakan pengelola yang berupa visi dan misi dari
organisasi. Ketiga, sumber daya manusia yang berfungsi
dalam kualitas baik dalam bekerja maupun berkarya
secara optimal. Keempat, sistem informasi manajemen
yang berfungsi sebagai database anggota organisasi baik
dalam evaluasi maupun meningkatkan performa kinerja
organisasi. Kelima, sarana dan prasarana, yang berguna
dalam mendukung kinerja maupun aktivitas dari organisasi
(Sudarmanto, 2009).

Tangkilasan (2005) mengidentifikasi faktor-faktor yang
memiliki pengaruh langsung dalam kinerja organisasi,
yaitu: Pertama, teknologi yang meliputi peralatan kerja
yang digunakan untuk menghasilkan produk atau jasa yang
dihasilkan oleh organisasi. Kedua, kualitas input yang
digunakan dalam organisasi: a. Kualitas lingkungan fisik
baik dalam kebersihan maupun tata ruang; b. Budaya
organisasi selaku pola kerja serta pola tingkah laku yang
ada di dalam lingkungan organisasi; c. Kepemimpinan
guna mengendalikan anggota organisasi dalam mencapai
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tujuan organisasi yang sesuai dengan standar yang telah
ditetapkan. Ketiga, pengelolaan sumber daya manusia.

Sudarmanto (2009) menjelaskan bahwa ada empat
aspek yang berperan sebagai tolak ukur dalam menilai
kinerja organisasi, yaitu: (1) Kualitas dari tingkat error
atau kesalahan maupun kecermatan dari organisasi, (2)
Kuantitas dari jumlah pekerjaan yang dapat diselesaikan,
(3) Penggunaan waktu dalam bekerja yang meliputi tingkat
ketidakhadiran atau keterlambatan maupun waktu kerja
efektif dan jam kerja yang hilang, (4) Kerjasama dengan
orang lain dalam bekerja.

Sense of Community
Dalton et al. (2007) menjelaskan sense of community
merupakan perasaan anggota yang memiliki arti bagi
anggota lain dan kelompoknya, serta adanya keyakinan
bersama terhadap kebutuhan dalam diri akan terpenuhi
melalui komitmen yang terjalin antar anggota. Sarason
menjabarkan hal yang serupa mengenai sense of commu-
nity yaitu berupa persepsi akan adanya kesamaan dengan
orang lain, adanya rasa saling ketergantungan, hasrat dalam
mempertahankan interdependensi dengan melakukan sesu-
atu untuk orang lain, serta adanya perasaan bahwa seseo-
rang menjadi bagian dari sebuah kelompok (Patria, 2012).
Sedangkan Aguilar (2008) berpendapat bahwa sense of
community merupakan kondisi saling mengenal satu sama
lain, memiliki rasa saling percaya, dan berkeinginan untuk
bekerja sama dikarenakan pertemuan yang intens diantara
mereka.

Berdasarkan pemaparan sebelumnya, maka dapat disim-
pulkan sense of community merupakan perasaan anggota
mengenai adanya kesamaan dengan orang lain, memiliki
rasa saling bergantung satu sama lain, serta memiliki hasrat
dalam mempertahankan interdependensi untuk melakukan
sesuatu dengan untuk orang lain dengan kondisi pertemuan
yang intens sehingga tercipta rasa saling percaya, menge-
nal satu dengan yang lain, dan berkeinginan untuk bekerja
sama.

Anggota dalam sebuah kelompok akan lebih baik jika
memiliki sense of community, hal ini agar menjaga
kekokohan serta keberlangsungan kelompok itu sendiri.
Adanya sikap apatis dari anggota kelompok dapat menjadi
faktor penghambat kualitas interaksi antar anggota,
sehingga hal tersebut dapat berdampak pada keberlanjutan
sebuah kelompok atau komunitas (Maryam, 2017).

Dalam menumbuhkan sense of community, McMillan &
Chavis (1986) berpendapat bahwa terdapat 4 aspek yang
seharusnya ada dalam komunitas, yaitu: (1) Membership
(keanggotaan) merupakan perasaan saling memiliki atau
ikatan yang ada karena menjadi bagian dalam komunitas,
(2) Influence (pengaruh) yang diartikan sebagai perasaan
yang mempengaruhi atau dipengaruhi oleh komunitas
atau individu yang ada di dalamnya, (3) Integration
and fulfillment of need (reinforcement of needs) adalah
perasaan akan terpenuhinya kebutuhan dari anggota yang
berasal dari sumber-sumber dalam kelompoknya, (4)

emotional connection (perasaan saling terhubung) yaitu
adanya perasaan anggota bahwa kejadian-kejadian penting
di dalam komunitas dilakukan secara bersama-sama pada
waktu dan tempat yang sama, atau komitmen antara
anggota dalam kelompok untuk saling berbagi pada
sejarah, pengalaman, maupun waktu dengan anggota yang
lain. Keempat aspek tersebut saling berinteraksi dan saling
memberikan kontribusi terhadap munculnya rasa memiliki
individu atau sense of community pada komunitas.

McMillan & Chavis (1986) menjelaskan bahwa terdapat
5 hal yang dapat meningkatkan sense of community
dari anggota dalam kelompok, yaitu: (1) Boundaries
(keterikatan), dari setiap anggota kelompok (bahasa,
pakaian, dan ritual) yang membedakan antara anggota dari
kelompok dan yang tidak. (2) Emotional safety, ditandai
dengan rasa aman maupun keterbukaan antara satu dengan
yang lain antar para anggota dalam mengetahui perasaan
satu sama lain. (3) Sense of belonging and identification,
merupakan harapan atau kepercayaan seseorang yang
merasa bahwa dirinya diterima dalam sebuah kelompok.
(4) Personal investment, adalah usaha yang dilakukan
oleh anggota untuk menjadi anggota kelompok. (5) A
common symbol system (simbol umum) yang berfungsi
untuk menciptakan serta memelihara rasa keterkaitan antar
anggota kelompok.

Seksisme
Doob (2013) berpendapat seksisme merupakan suatu ben-
tuk prasangka atau diskriminasi terhadap kelompok lain
yang memiliki perbedaan gender atau jenis kelamin. Hal
ini pula dapat merujuk pada keseluruhan sistem diferensial
terhadap seks individu, sifat-sifat misoginis (kebencian
terhadap wanita) maupun misandri (kebencian terhadap
laki-laki). Macionis (2009) menjelaskan bahwa seksisme
merupakan keyakinan bahwa salah satu gender lebih baik
dari gender yang lain. Secara umum seksisme mendukung
sistem patriarki yang dimana mereka menganggap bahwa
laki-laki memiliki kemampuan atau derajat yang lebih
tinggi dibandingkan dengan perempuan, karena itu mereka
(laki-laki) harus memiliki kuasa terhadapnya. Sakallı-
Uğurlu et al. (2007) mendefinisikan seksisme sebagai
suatu sikap atau keyakinan bahwa salah satu jenis kelamin
lebih unggul, lebih berharga, dan lebih kompeten daripada
jenis kelamin yang lain. Johnson & Shiffrar (2013) men-
jelaskan tindakan seksisme bisa saja terjadi karena adanya
pengaruh stereotip terhadap peran gender serta keyakinan
bahwa jenis kelamin tertentu memiliki posisi yang lebih
tinggi dibandingkan yang lainnya.

Maka dapat disimpulkan bahwa seksisme merupakan
bentuk prasangka maupun diskriminasi antar gender
baik laki-laki terhadap perempuan maupun sebaliknya
yang beranggapan bahwa gender mereka lebih baik
dibandingkan yang lain, seksisme pula tidak hanya terjadi
pada perseorangan namun hal ini dapat terjadi pada
lingkungan sosial atau kelompok gender itu sendiri.
Sebagian besar perilaku seksisme dilakukan kepada
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perempuan. Hal ini diperkuat dengan sistem patriarki yang
dimana laki-laki seharusnya dapat lebih baik dibandingkan
perempuan, hal tersebut berkembang melalui tempat kerja,
sistem politik, bahkan kehidupan beragama (Macionis,
2009). Glick & Fiske (2011) mendefinisikan seksisme ke
dalam 2 komponen berbeda, berupa permusuhan dengan
stereotip negatif dan peran gender tradisional yang berupa
pembatasan serta penempatan peran perempuan dengan
status dan kekuasaan yang lebih sedikit dibandingkan laki-
laki.

Faktor-faktor pembentuk perilaku seksisme menurut
Allport (Nuqul, 2004) yang menjadi sumber kefanatikan
sebagai faktor awal prasangka, yaitu: (1) doktrin dari
wahyu, (2) penetapan diri untuk bergabung dengan kelom-
pok, (3) teokrasi. Sedangkan Nuqul (2004) berpendapat
faktor-faktor penyebab prasangka adalah: (1) karakteristik
otoriter, (2) rendahnya harga diri, (3) orientasi dominasi
sosial, (4) religiusitas, (5) anjuran agama untuk saling
mengasihi.

Glick & Fiske (2011) berpendapat dalam seksisme
sendiri terdapat ambivalen yang merupakan sebuah konsep
teori dalam memperluas pemahaman terkait seksisme.
Ambivalen dalam seksisme yaitu: (1) Benevolent sexism
(seksisme kebajikan) yang berupa sikap subjektif yang
positif terhadap perlindungan, idealisasi, dan kasih sayang
terhadap perempuan. Namun secara tidak sadar benevolent
sexism menunjukan bahwa kedudukan perempuan lebih
rendah dibandingkan laki-laki, (2). Hostile sexism yang
didefinisikan sebagai sikap yang tidak memiliki dominasi,
degradasi, permusuhan, dan kesetaraan. Hostile sexism
lebih mendekati pada seksisme tradisional yang berupa
tindakan ofensif, lelucon seksis, dan pelecehan (Glick &
Fiske, 2011; Nuqul, 2004).

Glick & Fiske (2011) dalam skala The Ambivalent Sex-
ism Inventory (ASI) membagi aitem pada hostile sexism
dan benevolent sexism, serta membagi benevolent sexism
menjadi 3 aspek lain, yaitu: protactive paternalism meru-
pakan cara seseorang dalam berhubungan dengan orang
lain yang dilandasi oleh hubungan mendominasi serta
hubungan kasih sayang atau perlindungan, gender differ-
entiation merupakan perbedaan fisik pada jenis kelamin
yang digunakan sebagai landasan dasar diferensiasi sosial,
dan terakhir heterosexsual intimacy merupakan merupakan
rasa ingin memiliki terhadap hubungan atau keintiman
dengan gender yang berbeda.

Moderasi seksisme pada Sense of
Community dengan Kinerja Organisasi
Sense of community merupakan faktor kuat yang mempen-
garuhi munculnya partisipasi anggota terhadap program
kelompok yang merupakan salah satu dari aspek kinerja
organisasi (Falatehan, 2017). Dengan adanya sense of com-
munity yang kuat, maka menimbulkan dorongan kuat pada
anggota kelompok untuk merealisasikan atau mewujudkan
tujuan dari organisasi. Prayoga & Herdiyanto (2014) dalam
penelitiannya mendapatkan hasil bahwa terdapat korelasi

positif dan signifikan antara sense of community dan kin-
erja, hal ini mengartikan bahwa jika terjadi peningkatan
pada variabel sense of community maka akan terjadi pen-
ingkatan pula pada variabel kinerja dan begitu sebaliknya.

Menurut McMillan & Chavis (1986), sense of commu-
nity dapat terbentuk dari perasaan-perasaan yang dimiliki
anggota komunitas seperti perasaan nyaman dan senang
dalam berbagi cerita antar anggota dikarenakan kesamaan
yang dimiliki, serta ikatan kuat yang merupakan hasil
dari interaksi yang dilakukan antar anggota, semakin
tinggi intensitas interaksi maka akan terbentuk keakraban
diantara anggota. Sehingga kualitas input dalam organ-
isasi akan meningkat serta sumber daya manusia menjadi
lebih kokoh dalam melaksanakan tugas-tugas yang ada
pada organisasi, hal tersebut merupakan faktor-faktor yang
berpengaruh langsung terhadap kinerja organisasi (Tangk-
ilasan (2005).

Dalam organisasi mahasiswa yang memiliki anggota
beragam macam budaya serta gender yang berbeda tentu
memiliki beberapa kendala dalam pelaksanaannya. Sense
of community maupun kinerja organisasi membutuhkan
perasaan saling percaya baik kepercayaan yang memi-
liki arti antar anggota maupun kepercayaan anggota
dalam mewujudkan cita-cita organisasi. Weber & Hig-
ginbotham (1997) mendapatkan mayoritas anggota den-
gan ras maupun budaya yang berbeda-beda mendapatkan
perlakuan seksis dalam organisasinya. Salah satu yang
dapat mempengaruhi adalah seksisme, dikarenakan sek-
sisme sendiri merupakan suatu bentuk prasangka maupun
diskriminasi antar gender yang tidak hanya pada perseo-
rangan namun hal ini dapat terjadi pada lingkungan sosial
atau kelompok gender itu sendiri. Dardenne et al. (2007)
dalam penelitiannya menjelaskan bahwa sexism dapat
berpengaruh buruk pada kinerja dari perempuan. Shelton et
al. (2006) menjelaskan bahwa individu yang gagal dalam
menghadapi diskriminasi dan stereotip (seksisme) yang
dialaminya dapat mengurangi kapasitas memori kerja yang
berakibat pada berkurangnya kinerja di masa depan.

Organisasi yang memiliki sense of community yang
tinggi akan bersama-sama mewujudkan cita-cita maupun
tujuan dari organisasi jika anggota dari organisasi tersebut
tidak memiliki prasangka maupun diskriminasi terhadap
anggota dengan gender berbeda. Artinya anggota yang
seksis mampu mempengaruhi hubungan antar sense of
community dengan kinerja organisasi. Hal yang berbeda
akan terjadi jika anggota memiliki kepribadian seksisme
yang tinggi dan apabila sense of community tinggi
namun anggota tidak melakukan tugas dari organisasi.
Dengan maksud seksisme yang tinggi akan mempengaruhi
hubungan antara sense of community dengan kinerja
organisasi. Model hubungan sense of community dengan
kinerja organisasi dimoderasi oleh seksisme dapat dilihat
pada Gambar 1.
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Gambar 1. Model hubungan sense of community dengan
kinerja organisasi dimoderasi oleh seksisme

Hipotesa 1
Ada hubungan positif antara sense of community dengan
kinerja organisasi.

Hipotesa 2
Seksisme menjadi moderator hubungan sense of commu-
nity dengan kinerja organisasi.

Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif den-
gan desain korelasional. Penelitian korelasional meru-
pakan suatu penelitian untuk mengetahui hubungan dan
tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih tanpa
mempengaruhi atau manipulasi variabel dan mereflek-
sikan hubungan variabel dalam koefisien korelasi (Sukardi,
2004). Penelitian dilaksanakan guna mengkaji peneli-
tian sebelumnya. Penelitian mencoba untuk menyajikan
bagaimana variabel moderator (Z) berperan pada hubungan
variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y).

Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian yakni anggota organisasi maha-
siswa dengan teknik random sampling. Teknik random
sampling merupakan teknik mengambil sampel dengan
cara memberikan skala pada sampel yang memenuhi kri-
teria sebagai sampel dari populasi tertentu. Kriteria yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah (a) Mahasiswa aktif,
(b) Anggota dari organisasi mahasiswa, dan (c) Berusia 17-
23 tahun.

Jumlah populasi sebanyak 798, penentuan jumlah
sampel menggunakan Nomogram Harry King dengan
tingkat kesalahan (level errors) sebesar 5%, maka jumlah
sampel sekitar 28% dari populasi atau sebanyak 223. Data
demografi subjek penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.

Variabel dan Instrumen Penelitian
Pada penelitian ini terdapat 3 variabel yaitu variabel
bebas (X) sense of community, variabel terikat (Y) kinerja
organisasi, dan variabel moderator (Z) yaitu seksisme.

Instrumen sense of community diukur dengan sense of
community index version two (SCI-2) hasil pengembangan
Chavis, Lee, dan Acosta dari sense of community index
(SCI) yang dibuat berdasarkan teori dari McMillan dan

Tabel 1. Demografi Subjek Penelitian

Kategori Frekuensi %

Usia
18 tahun 8 3.6
19 tahun 51 22.9
20 tahun 58 26.0
21 tahun 64 28.7
22 tahun 29 13.0
23 tahun 13 5.8

Jenis Kelamin
Laki - laki 82 36.8
Perempuan 141 63.2

Posisi dalam organisasi
Anggota 141 63.2
Pimpinan 82 36.8

Chavis (Chavis et al., 2008). Terdapat 4 aspek dalam sense
of community yang terdiri dari membership (keanggotaan),
influence (pengaruh), reinforcement of needs (penguatan
dan pemenuhan kebutuhan), dan a shared emotional
connection (perasaan saling terhubung). Reliabilitas dari
SCI-2 sebesar 0.89 dengan nilai daya beda item 0.457
– 0.818, skala yang digunakan untuk mengukur sense
of community merupakan skala likert yang terdiri dari 5
kategori pilihan mulai dari sangat setuju sampai sangat
tidak setuju.

Kinerja organisasi mahasiswa diukur dengan skala
berdasarkan teori John B. Miner. Definisi kinerja
organisasi yang dikemukakan Miner (1990) adalah
bagaimana fungsi dan perilaku individu terhadap tugas
yang telah dibebankan kepadanya, bagaimana perilaku dan
peran mereka dalam organisasi sesuai dengan tujuan serta
melaksanakan tugasnya dengan baik. Kinerja organisasi
memiliki 4 aspek yang berperan sebagai tolak ukur
dalam menilai kinerja organisasi yaitu: kualitas, kuantitas,
penggunaan waktu, dan kerjasama. Skala pengukuran ini
memiliki nilai reliabilitas sebesar 0.9 dengan nilai daya
beda item 0.389 – 0.774. Skala yang digunakan untuk
mengukur kinerja organisasi merupakan skala likert yang
terdiri dari 5 kategori pilihan mulai dari sangat setuju
sampai sangat tidak setuju.

The Ambivalen Sexism Inventory (ASI) merupakan
skala yang dibuat oleh Peter Glick dan Susan T. Fiske
untuk mengukur ambivalen seksisme. Seksisme biasanya
dikonseptualisasikan sebagai cerminan dari permusuhan
terhadap perempuan, yang mengabaikan aspek signifikan
terhadap perasaan positif subyektif dari perempuan yang
berjalan beriringan dengan antipati seksis (Glick &
Fiske, 2011). Dalam ASI terdapat 2 dimensi yang
terdiri dari hostile sexism dan benevolent sexism, pada
benevolent sexism dibagi kembali menjadi 3 aspek lain,
yaitu: protactive paternalism, gender differentiation, dan
heterosexsual intimacy. ASI memiliki reliabilitas sebesar
0.79 dengan nilai daya beda item 0.310 – 0.727. Skala yang
digunakan untuk mengukur seksisme merupakan skala
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likert yang terdiri dari 5 kategori pilihan mulai dari sangat
setuju sampai sangat tidak setuju.

Prosedur dan Analisis Data
Prosedur pada penelitian terdapat tiga tahapan, tahapan
pertama merupakan tahap perencanaan, tahap perencanaan
sendiri meliputi perancangan proposal penelitian, mem-
pelajari variabel penelitian dari sumber-sumber penelitian
terdahulu, serta perancangan dan menentukan alat ukur
yang akan digunakan dalam penelitian. Perancangan alat
ukur sendiri berupa menerjemahkan alat ukur SCI-2 (Sense
of Community version 2) dan ASI (The Ambivalent of Sex-
ism Inventory) ke dalam bahasa Indonesia, serta menyusun
skala kinerja organisasi berdasarkan teori John B. Miner.

Tahap kedua merupakan tahap pelaksanaan, alat ukur
berupa skala yang akan digunakan dilakukan uji coba
guna mengetahui validitas dan reliabilitas dari alat ukur
(SCI-2, skala kinerja organisasi, dan ASI) yang akan
digunakan, uji coba meliputi judgement expert dan try
out pada mahasiswa yang mengikuti organisasi mahasiswa
sebanyak 63 subjek. Pada hasil try out yang dilakukan
didapatkan bahwa reliabilitas dari ASI sebesar 0.79 dan
item valid berjumlah 10 dari 22 item yang terdapat dalam
ASI, pada SCI-2 reliabilitas sebesar 0.89 dan item valid
sebanyak 21 dari 24 item, sedangkan untuk skala kinerja
organisasi memiliki nilai reliabilitas 0.9 dengan item valid
sebanyak 18 dari 20 item. Setelah diketahui validitas
dan reliabilitas dari alat ukur sudah memenuhi standar
dilanjutkan dengan penyebaran skala pada subjek sesuai
kriteria sebanyak 223 subjek.

Tahap ketiga atau terakhir yaitu analisa data serta
penulisan laporan penelitian. Teknik analisa data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu Moderated Regres-
sion Analysis (MRA). Teknik MRA sendiri bertujuan
untuk melihat pengaruh sense of community terhadap kin-
erja organisasi yang dimoderasi oleh variabel seksisme.
Apabila seksisme berhubungan dengan besarnya pengaruh
dalam sense of community terhadap kinerja organisasi,
maka dapat diambil kesimpulan bahwa seksisme mem-
oderasi pengaruh sense of community terhadap kinerja
organisasi (Hayes, 2013).

Hasil
Subjek dalam penelitian merupakan mahasiswa yang
mengikuti atau terdaftar dalam organisasi mahasiswa.
Hasil penelitian yang dilakukan bisa dilihat pada Tabel 2.
Hasil penelitian menunjukan nilai Mean (M) dan standar
deviasi (SD) pada masing-masing variabel. Variabel sense
of community (X) memiliki nilai rata-rata (M=47.97;
SD=12.02), variabel seksisme (Z) memiliki nilai rata-
rata (M=24.65; SD=6.34), dan variabel kinerja organisasi
(Y) memiliki nilai rata-rata (M=40.89; SD=10.45). Hasil
uji korelasi antar variabel menunjukan bahwa masing-
masing variabel memiliki hubungan positif. Variabel
sense of community berhubungan signifikan positif dengan
seksisme dengan besaran nilai (r=0.12, p < 0.01), variabel

Tabel 2. Deskripsi Statistik

Variabel M SD 1 2 3

1. Sense of Community 47.97 12.02 1
2. Sexism 24.65 6.34 0.12** 1
3. Kinerja Organisasi 40.89 10.45 0.72** 0.26** 1

Tabel 3. Hasil Analisa Data

Variabel β t p R2

Model 1
Constant 4.50 1.79 0,07
Sense of Community 0.61 15.47 0.00
seksisme 0.29 3.86 0.00

Model 2
Constant 10.11 1.44 0.14
Sense of Community 0.49 3.26 0.00
seksisme 0.08 0.33 0.74
Interaksi 0.01 0.86 0.39 0.55

seksisme dengan kinerja organisasi (r=0.72, p < 0.01),
dan variabel sense of community dengan kinerja organisasi
dengan besaran nilai (r=0.26, p < 0.01).

Variabel sense of community memiliki nilai koefisien
sebesar β = 0.486 dengan nilai signifikansi p = 0.00(p <
0.05). Variabel seksisme memiliki nilai koefisien β = 0.083
dengan nilai signifikansi sebesar p = 0.74(p > 0.05).
Variabel interaksi menunjukan nilai koefisien sebesar β
= 0.005 dengan nilai signifikansi sebesar p = 0.39(p >
0.05). Variabel interaksi yang merupakan perkalian antara
variabel sense of community dengan seksisme memiliki
tingkat tidak signifikan yang berarti variabel seksisme
bukanlah sebuah variabel moderating.

Pada Tabel 3 diketahui bahwa nilai Adjusted R² sebesar
0.550 hal tersebut dapat diartikan bahwa variabel kinerja
organisasi (Y) dapat dipengaruhi oleh variabel sense of
community (X) dan variabel seksisme (Z) sebesar 55%,
sehingga 45% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.

Pengaruh sense of community terhadap
kinerja organisasi
Hasil yang didapatkan dengan menggunakan analisa MRA
menunjukan bahwa hipotesa 1 diterima, dikarenakan
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara sense
of community dengan kinerja organisasi (β=0.486;
p=0.00). Hal tersebut dapat diartikan semakin tinggi
sense of community maka semakin tinggi pula kinerja
organisasinya. Sebaliknya semakin rendah sense of
community maka semakin rendah kinerja organisasi

Pengaruh sense of community terhadap
kinerja organisasi
Hasil yang didapatkan dari analisis MRA terhadap variabel
pengaruh sense of community terhadap kinerja organisasi
dengan seksisme sebagai variabel moderator memiliki
nilai koefisien sebesar β=0.005 (p=0.39 > p=0.05)
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sehingga hipotesis kedua ditolak. Hal ini dapat diartikan
bahwa seksisme bukanlah variabel moderating, sehingga
variabel seksisme tidak mempengaruhi hubungan sense of
community terhadap kinerja organisasi.

Diskusi

Penelitian ini dilakukan guna meneliti pengaruh sense of
community terhadap kinerja organisasi dengan seksisme
sebagai variabel moderator. Penelitian dilakukan kepada
223 mahasiswa yang mengikuti organisasi mahasiswa
di dalam maupun di luar kampus. Hasil penelitian
menyatakan bahwa sense of community memiliki pengaruh
positif pada kinerja organisasi, hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi sense of community maka kinerja organisasi
juga akan menjadi tinggi. Pernyataan tersebut didapatkan
dari nilai hasil uji korelasi terhadap variabel sense of
community terhadap kinerja organisasi, sehingga hipotesis
1 diterima. Sense of community merupakan keyakinan
bersama anggota bahwa kebutuhan dalam dirinya akan
terpenuhi dengan interaksi positif antar anggota (McMillan
& Chavis (1986). Interaksi positif antar anggota dapat
terjadi dengan pelaksanaan program dalam organisasi baik
program dalam tatanan internal maupun eksternal, hal
tersebut dapat meningkatkan kinerja dari sebuah organisasi
dikarenakan tingkat pencapaian dalam pelaksanaan suatu
program guna merealisasikan tujuan dari organisasi
(Moeheriono, 2012). Kemudian Miner (1990) menjelaskan
bahwa kinerja adalah bagaimana anggota dapat melakukan
fungsi dan peranan mereka sesuai dengan tugas yang
diberikan kepadanya. Proses mencapai tujuan organisasi,
organisasi digerakkan oleh sekelompok individu yang
berperan aktif dalam upaya menjalankan fungsi dan tugas
mereka ( Arifin (2015)).

Anggota yang memiliki sense of community yang
tinggi memiliki rasa keterikatan terhadap anggota dan
organisasinya, adanya keyakinan bersama antar anggota
melalui komitmen terhadap kebutuhan dirinya akan ter-
penuhi dalam organisasi termanifestasikan pada rasa sal-
ing percaya, mengenal satu sama lain, serta berkeinginan
untuk bekerja sama untuk kepentingan bersama (Aguilar,
2008). Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya,
seperti yang disampaikan Lampinen et al. (2017) men-
jelaskan bahwa faktor penguat bagi sense of community
adalah perasaan saling memiliki, interaksi terbuka terkait
masalah yang ada, rasa saling percaya, serta kebermaknaan
pekerjaan, hal-hal tersebut bergerak linear dengan kualitas
layanan yang diberikan oleh organisasi. Kemudian Ramos
et al. (2017) yang meneliti tingkat sense of community
pada Hispanic immigrants yang berada di Amerika Serikat
menemukan bahwa adanya korelasi positif yang signifikan
terhadap partisipasi dari subjek penelitiannya, bentuk par-
tisipasi yang ada meliputi memberikan sumbangan kepada
organisasi dalam komunitas, berdiskusi mengenai isu-isu
yang berkembang, menjadi sukarelawan, dan berpartisipasi
dalam keorganisasiannya. Oleh sebab itu saat anggota

memiliki rasa keterikatan, interaksi, dan rasa saling per-
caya maka hal tersebut mampu membuat produktifitas
dalam organisasi terbentuk dan dapat terus maju dalam
mencapai tujuan dari organisasi.

Selanjutnya hasil penelitian didapati bahwa sense of
community mempengaruhi kinerja organisasi dan seksisme
bukanlah variabel moderating. Hal berikut dapat terjadi
dikarenakan seksisme hanya bertindak sebagai variabel
independen yang secara positif memperkuat kinerja organ-
isasi, namun tidak mempengaruhi hubungan antara sense of
community dengan kinerja organisasi. Berdasarkan teknik
MRA interaksi antara sense of community dan seksisme
secara signifikan tidak meningkatkan R² serta nilai koe-
fisien dari interaksi sense of community dan seksisme
adalah tidak signifikan (Hayes, 2013). Grubbs et al. (2014)
berpendapat bahwa hasil tersebut dapat terjadi dikare-
nakan faktor gender pada mahasiswa yang didapatkan
akan berbeda berdasarkan gender. Oleh karena itu sek-
sisme tidak mempengaruhi tinggi rendahnya suatu hubun-
gan antara sense of community dengan kinerja organisasi,
sehingga hipotesis 2 ditolak. Namun sebagai variabel inde-
penden, seksisme memberikan pengaruh positif terhadap
kinerja organisasi. Hal ini dapat terjadi dikarenakan sex-
ism memiliki ambivalen yang berupa benevolent sexism
yang merupakan sikap terhadap perlindungan, idealisasi
serta kasih sayang terhadap perempuan, dan hostile sexism
yang didefinisikan sebagai sikap tidak memiliki dominasi,
degradasi, permusuhan, dan kesetaraan (Glick & Fiske
(2011). Individu dengan tingkat seksisme tinggi memiliki
toleransi terhadap perlakuan seksis yang diterimanya, hal
tersebut membuat sexism hanya berperan terhadap sikap
perlindungan dan lelucon semata (Russell & Trigg, 2004).
Sehingga, hal tersebut menjadi salah satu faktor terben-
tuknya perasaan nyaman dan senang dalam berbagi cerita
antar anggota yang memiliki kesamaan serta ikatan yang
kuat.

Hurst & Beesley (2013) menemukan hasil yang berbeda
bahwa sexism merupakan faktor yang mempengaruhi
psychological distress terhadap hubungan mahasiswi di
perguruan tinggi, terlebih pengaruh seksisme bertanggung
jawab terhadap self silencing pada subjek penelitian,
hal tersebut dapat mempengaruhi aspek-aspek kinerja
organisasi seperti kualitas dari tingkat error atau kesalahan
maupun kecermatan dari organisasi serta kerjasama dengan
orang lain dalam bekerja. Sehingga, berakibat terhadap
lemahnya kinerja organisasi dikarenakan tidak adanya
aspek-aspek dalam meningkatkan kinerja organisasi.
Cheng et al. (2020) mengungkapkan dalam penelitiannya
bahwa benevolent sexism pada organisasi memiliki
pengaruh signifikan terhadap gangguan karir pada wanita
sedangkan untuk pria hal ini berpengaruh terhadap
konflik kerja yang dilampiaskan pada keluarganya, artinya
semakin tinggi perilaku seksisme maka kinerja dari
organisasi akan semakin rendah.
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Adanya perilaku seksisme secara langsung maupun
tidak langsung memberikan dampak terhadap komuni-
tas di dalam lingkungannya. Ambivalent sexism (hos-
tile/benevolent sexism) memberikan dampak signifikan
terhadap reaksi emosi marah dan reaksi terganggu pada
kedua gender, hal tersebut dapat terjadi pada gender yang
merasakannya secara langsung maupun tidak (Bosson et
al., 2010).

Berdasarkan penjelasan sebelumnya maka seksisme
dapat memperkuat pengaruh sense of community terhadap
kinerja organisasi. Namun, hal tersebut dapat terjadi jika
individu berada pada lingkungan dengan perilaku sek-
sisme, sehingga terdapat kesepakatan dan toleransi ter-
hadap sikap seksisme yang diberikan maupun diterima.
Keterbatasan pada penelitian ini adalah alat ukur ambiva-
lent sexism inventory yang asli lebih dari setengah itemnya
gugur dan peneliti tidak merubah ataupun memodifikasi
instrumen dikarenakan item valid masih mencakup keselu-
ruhan faktor pada ASI serta menjaga keaslian alat ukur
yang digunakan.

Kesimpulan
Penelitian yang telah dilakukan dengan Moderated Regres-
sion Analysis (MRA) menunjukan terdapat hubungan sig-
nifikan dari sense of community terhadap kinerja organ-
isasi. serta sexism sebagai variabel moderator memiliki
nilai tidak signifikan terhadap hubungan sense of commu-
nity dengan kinerja organisasi sehingga seksisme bukanlah
variabel moderating.

Implikasi dari hasil penelitian ini mengarah pada
pengambilan kebijakan dalam organisasi mahasiswa ter-
hadap seksisme yang ada. Kebijakan harus memper-
hatikan ambivalent sexism terhadap anggota dari organisasi
sehingga dapat terbentuknya sense of community yang
akan berpengaruh terhadap kinerja dari organisasi maha-
siswa, keputusan-keputusan tersebut dapat berupa kebi-
jakan terhadap anggota dalam organisasi, struktur, maupun
program kerja atau agenda yang dilaksanakan sesuai visi
misi atau tujuan yang telah disepakati dari organisasi
mahasiswa. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menguji
kembali instrumen yang digunakan peneliti. Selain itu,
diharapkan menimbang kembali variabel-variabel lain di
luar dari variabel dalam penelitian ini, serta melihat vari-
abel yang mempengaruhi kinerja organisasi seperti trust
issue, peran gender, dan komitmen.
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